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ABSTRAK
GATI ANGGRAINI KASIH : Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Media Ponari
(Pohon Warna — Warni) Pada Anak Kelompok B Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti tentang masalah
yang terjadi di kelas. Bahwa kemampuan mengenal warna anak kelompok B Sekolah Alam
Ramadhani masih rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya kreativitas dari pendidik saat
pembelajaran berlangsung. Sehingga anak kurang tertarik terhadap kegiatan mengenal warna.
Permasalahan penelitian ini adalah apakah media PONARI (Pohon Warna — warni) dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna anak kelompok B Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018?. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak kelompok B Sekolah Alam
Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri yang berjumlah 10 anak. Penelitian ini dilaksanakan
dengan tiga siklus dengan prosedur umum yang meliputi : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan/observasi, (4) refleksi dan menggunakan instrumen berupa RPPM, RPPH, pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan lembar penilaian unjuk kerja anak dan lembar observasi
pendidik. Analisis data memperoleh hasil pada setiap siklus menunjukkan tingkat keberhasilan anak
sewaktu proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan pra tindakan memiliki
persentase ketuntasan 20% kemudian pada siklus I memiliki persentase ketuntasan mencapai 30%
dilanjutkan pada siklus II terbukti bahwa penggunaan media ponari dapat meningkatkan kemampuan
mengenal warna pada anak, dibuktikan dengan persentase ketuntasan mencapai 60% dan dilanjutkan
pada siklus terakhir yaitu siklus III yang mana persentase ketuntasan anak mencapai 80%. Kesimpulan
penelitian ini bahwa tindakan pembelajaran menggunakan media ponari dapat meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak kelompok B Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Mengenal Warna, Media Ponari, Anak
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A. PENDAHULUAN

Hakikat pendidikan anak usia dini
PAUD adalah pendidikan yang
diselenggarakan  untuk = memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian
anak (Suryadi, 2015:22). Rentang usia
anak usia dini yaitu 0 - 6 tahun dan sering
disebut dengan masa keemasan (the golden
age). Pada masa tersebut sangat
menentukan  untuk masa - masa
selanjutnya. Keberhasilan akan
pertumbuhan dan perkembangan anak pada
masa ini juga akan berpengaruh pada
keberhasilan masa - masa setelahnya. Apa
saja yang diterima anak pada masa usia
dini, apakah itu makanan, minuman, serta
stimulasi dari lingkungannya memberikan
kontribusi yang sangat besar pada
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dari beberapa aspek perkembangan, aspek
perkembangan kognitif adalah salah satu
aspek penting yang harus dikembangkan
untuk kemampuan berpikir anak. Hal ini
agar anak dapat mengola perolehan
belajarnya, memecahkan masalah,
membantu anak untuk mengembangkan
kemampuan logika matematika dan
pengetahuan akan ruang dan waktu serta
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mempersiapkan pengembangan

kemampuan berpikir teliti (Marlianti,

2012: 2-3).
Menurut (2011:1.3)

Kognitif adalah suatu proses dalam

Sujiono

berfikir, yaitu kemampuan setiap individu
untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Perkembangan kognitif
menunjukkan perkembangan dari cara
anak berpikir kemampuan anak untuk
mengkoordinasikan berbagai cara berpikir
untuk menyelesaikan berbagai masalah
dapat dipergunakan sebagai tolok ukur
pertumbuhan kecerdasan (Patmonodewo,
2008:27). Faktor yang mempengaruhi
kemampuan kognitif menurut Piaget
(dalam  Budiningsih 2005 : 35)
Pertambahan umur seseorang akan makin
komplek susunan sel sarafnya dan makin
meningkat pada kemampuannya. Ketika
individu berkembang menuju kedewasaan
akan mengalami adaptasi biologis dengan
lingkungannya yang akan menyebabkan
adanya perubahan - perubahan kualitatif
didalam sruktur kognitifnya.

Kemampuan merupakan tenaga
(daya kekuatan) untuk melakukan suatu
perbuatan. Pengertian dari mengenal

adalah berkata dasar kenal yang artinya tau

simki.unpkediri.ac.id
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dan  mengenal  berarti

(Poerwandarminta, 2008: 478). Sedangkan

mengetahui

pengertian warna yaitu kesan yang
diperoleh mata dari cahaya yang
dipantulkan oleh benda — benda yang
dikenalnya (Sukinten, 2014 :2)

Berdasarkan pendapat tersebut,
kemampuan mengenal warna adalah
kesanggupan anak dalam mengetahui
warna dengan cara menunjuk, menyebut,
dan  mengelompokkan warna  yang
dimaksutkan pendidik melalui kegiatan -
kegiatan pengenalan warna. Mengenal
warna merupakan salah satu indikator
sains termasuk ke dalam  bidang
pengembangan kognitif.

Mengenal warna merupakan salah
satu indikator sains termasuk ke dalam
bidang pengembangan kognitif.
Mengenalkan warna kepada anak dapat
membentuk struktur kognitif, dalam proses
pembelajaran anak akan memperoleh
informasi yang lebih banyak sehingga
pengetahuan dan pemahamannya akan
lebih kaya dan lebih dalam. Warna sampai
ke mata karena melalui kerjasama antara
mata dan otak (Darmaprawira, 1989: 35).
Pengenalan warna pada anak dapat

dilakukan guru dengan memilih kegiatan

menarik, sederhana, menyenangkan bagi
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anak, dan tentunya dapat mengembangkan
ketrampilan kognitif anak dalam mengenal
warna.

Media pembelajaran merupakan
alat (sarana) perantara untuk
menyampaikan  materi  pembelajaran,
supaya materi yang diinginkan dapat
tersampaikan dengan tepat, mudah, dan
diterima serta dipahami sebagaimana
mestinya oleh peserta didik (Fadillah,
2017:197). Media memiliki kedudukan
yang sangat penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif. Media
dalam  proses  pembelajaran  dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam
pembelajaran  yang pada  gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya. Dapat
disimpulkan bahwa media adalah bagian
yang penting dalam keseluruhan proses
pembelajaran untuk  menyampaikan
informasi kepada anak agar dapat
menangkap tujuan dari bahan ajar lebih
mudah dan cepat, sehingga meningkatkan

kualitas proses pembelajaran.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang dengan
rancangan penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian tindakan kelas adalah suatu jenis

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian yang bertujuan untuk mengatasi
masalah pembelajaran yang terjadi pada
latar penelitian (kelas), dengan melakukan
perbaikan - perbaikan terhadap sistem, cara
kerja, proses, isi, kompetensi atau situasi.
Model rancangan Penelitian Tindakan
Kelas yang digunakan mengacu pada
rancangan model Kemmis dan Taggart
(dalam Arikunto 2010:131) dengan 3
siklus masing - masing siklus terdiri dari 4
tahapan yaitu: (1) perencanaan tindakan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan
tindakan, dan (4) refleksi.

Sumber data dalam penelitian
adalah arsip dari pekerjaan anak didik
kelompok B Sekolah Alam Ramadhani
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun
Pelajaran  2017/2018 yang meliputi
dokumen atau catatan hasil observasi

pendidikan sebelum dilakukan tindakan.

Teknik dan instrumen yang digunakan

Teknik
penilaian

Unjuk Kerja

Prosedur

Pendidik menyiapkan
tempat kegiatan
pembelajaran  dengan
model pembelajaran
kelompok sudut
pengaman.

Pendidik menyiapkan
alat dan bahan untuk
kegiatan  percobaan
sederhana. Alat dan
bahan di antaranya
pewarna makanan
berwarna primer
(merah, kuning, biru),
gelas aqua, air, tissu.
Pendidik
mendemonstrasikan
cara melakukan
kegiatan pencampuran
warna

Pendidik menjelaskan
aturan kegiatan dalam
pencampuran ~ warna
dan anak
mulaimencoba sesuai
dengan aturan dan
instruksi pendidik.

adalah sebagai berikut:
Tabel 1.
Instrumen Pengumpulan Data
1 | Subjek Anak kelompok B
yang Sekolah Alam
dinilai Ramadhani  Kecamatan
MojorotoKota Kediri
2 | Kemampua | Kemampuan  mengenal
n yang | warna
dinilai

3 | Indikator Anak mampu mengenal

warna

Kriteria
penilaian

b)

Anak  mendapatkan
bintang empat jika
anak mampu mengenal
warna  primer dan
warna sekunder
dengan baik tanpa
bantuan pendidik
Anak  mendapatkan
bintang tiga jika anak
mampu mengenal 3
warna primer dan 4
warna sekunder
(oranye, hijau, ungu
dan coklat)

Anak  mendapatkan
bintang dua jika anak
mampu mengenal 3
warna primer dan 3
warna sekunder
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(oranye, hijau dan
ungu)

d) Anak  mendapatkan
bintang satu jika anak
mampu mengenal 3
warna primer (merah,
kuning dan biru)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil evaluasi sebelum
diadakan tindakan terdapat data yang
menyatakan bahwa sebanyak 9 atau 90%
dari 10 anak belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal bintang 3, ini
dikarenakan anak kurang mampu dalam
mengenal warna. Maka dilakukannya
penelitian dengan 3 siklus, diantaranya :
a. Siklus I
Pada siklus I persentase ketuntasan
hanya 30%. Dari hasil persentase
tersebut kemampuan permulaan
belum sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal yaitu 80%.
Hasil tersebut diperoleh jumlah
anak dengan kategori belum tuntas
yakni anak yang mendapat bintang
1 dan bintang 2 berjumlah 7 anak.
Hal tersebut dikarenakan pada
kegiatan siklus I, anak saat itu
tertarik dengan mainannya
sehingga dalam pembelajaran pada
siklus selanjutnya, sedamgkan anak
yang tuntas sudah  mampu
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mengenal warna walaupun kadang
masih meminta bantuan pendidik
atau temannya

Siklus II

Pada siklus II persentase ketuntasan
belajar anak yang belum tuntas
yaitu sebanyak 4 anak atau sebesar
40% Hasil tersebut diperoleh dari
jumlah anak yang mendapatkan
bintang 1 dan bintang 2 yakni
berjumlah 4 anak.  Adapun
kenaikan persentase ketuntasan
kemampuan mengenal warna pada
siklus I dan setelah dilakukan
tindakan siklus II yang mana pada
siklus I ketuntasan anak hanyak
30% dan setelah dilakukan siklus II
menjadi  60% anak yang telah
tuntas belajarnya. Maka kegiatan
belajar ini belum tuntas dan harus
diadakan perbaikan pada siklus III.
Siklus III

Pada siklus III terlihat bahwa anak
yang mendapatkan bintang dua
sebanyak 2 anak dan anak yang
mendapatkan bintang tiga sebanyak
4 anak dan anak yang mendapatkan
bintang empat ada 4 anak. Dari
data tersebut diperoleh persentase

ketuntasan belajar pada siklus III

simki.unpkediri.ac.id
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adalah mencapai  80%. Dari
ketuntasan tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran dan
ketuntasan belajar telah dicapai.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan pada 10
anak yang terdiri dari 4 anak
perempuan dan 6 anak laki-laki,
perkembangan kemampuan
kognitif mengenal warna pada anak
kelompok B pada pelaksanaan pra
tindakan hingga siklus I, II dan III
mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 2.
Hasil Penilaian Kemampuan Mengenal

Warna Pra Tindakan Sampai Siklus III

Hasil Pra Tindakan | Tindakan | Tindakan
No. - . Siklus Siklus Siklus
Penilaian | Tindakan
1 11 111
*1 50% 50% 20% -
1.
*2 30% 20% 20% 20%
2.
*3 20% 30% 60% 40%
3.
*4 - - - 40%
4.

Dari Tabel 2. diatas dapat dilihat

bahwa dengan dilakukannya media ponari
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(pohon  warna —  warni)  dapat

meningkatkan ~ kemampuan  mengenal
warna pada anak kelompok B Sekolah
Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri, hal ini dapat dibuktikan
dengan kenaikan persentase dari pra
tindakan hingga siklus III. Anak yang
mendapatkan bintang 3 pada pra tindakan
adalah 20% setelah diadakan tindakan
pada siklus III menjadi 40%. Begitu juga
anak yang mendapatkan bintang 4 pada pra
tindakan adalah 0% dan siklus I dan siklus
II juga masih 0% akan tetapi setelah
dilakukannya tindakan pada siklus III
mengalami mengalami kenaikan menjadi
40%. Ini berarti prestasi anak didik
meningkat setelah dilakukannya pada
siklus III. Berdasarkan paparan diatas dan
dari pembahasan di depan dapat dikatakan
bahwa penerapan media ponari memiliki
dampak positif dalam meningkatkan

kemampuan kognitif yaitu kemampuan

mengenal warna.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3.
Hasil persentase ketuntasan belajar anak

No. Tindakan Jirgih Persentase

1. Pra Tindakan 2 anak 20%

2. Siklus I 3 anak 30% Kriteria

Ketuntasan

- Belajar

3. Siklus IT 6 anak 60%
rus ana ° Minimal 80%

4, Siklus 1T 8 anak 80%

Dari tabel 3. dapat dijabarkan
bahwa persentase ketuntasan pembelajaran
pada pratindakan 20% siklus I 30%, siklus
II 60%, dan pada siklus III 80%, terjadi
suaatu

peningkatan  prestasi  anak,

ketuntasan  secara individu  maupun
ketuntasan belajar secara kelompok. Selain
itu juga adanya kenaikan kualitas belajar
pada anak kelompok B Sekolah Alam
Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri. Adapun peningkatan kemampuan
kognitif mengenal warna dapat dilihat
melalui grafik sebagai berikut:

Gambar 1.
Kenaikan Persentase ketuntasan belajar

80% _I

G

o l
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Gambar 1. Peningkatan Kemampuan
Mengenal warna melalui media ponari

(pohon warna — warni)
D. PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
melalui penggunaan media Ponari (Pohon
Warmna — warni) dapat meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak
kelompok B Sekolah Alam Ramadhani
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun

Pelajaran 2017/2018.

2. Saran
Sebagai pendidik Sekolah Alam
Ramadhani  hendaknya  menggunakan

media yang lebih menarik dan lebih kreatif
serta bervariasi sehingga anak didik akan
lebih senang dan mudah dalam memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik. Dengan upaya peningkatan
kemampuan mengenal warna melalui
media Ponari (Pohon Warna — Warni),
pendidik diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan mengenal warna kelompok B,
karena dalam penelitian yang dilakukan
oleh penulis sudah terbukti bahwa melalui

media Ponari (Pohon Warna — Warni)

simki.unpkediri.ac.id
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tersebut dapat meningkatkan kemampuan
mengenal warna pada anak kelompok B
Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran
2017/2018.
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